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RINGKASAN

Semangat dari lahimya Undang-undang Nomor 18 Tahun 2003 tentang
Advokat adalah untuk mewujudkan negara hukum yang konstitusional dan proses
penegakan hukum (law erforcement) yang berkeadilan, agar setiap orang dipandang
sama di hadapan hukum, guna mendapatkan akses keadilan (acces 7o Justice).
advokat sebagai profesi memegang peran penting dan strategis, baik melalui peran
pada jalur peradilan (biasa disebut /itigasi) yaitu sebagai salah satu unsur sistem
peradilan merupakan salah satu pilar dalam menegakkan supremasi hukum dan hak
asasi manusia, termasuk usaha memberdayakan masyarakat dalam menyadari hak-
hak fundamental mereka di depan hukum maupun peran pada jalur di luar peradilan
(biasa disebut : non-litigasi) yaitu melalui pemberian jasa konsultasi, negosiasi
maupun dalam pembuatan kontrak-kontrak. Bahkan secara tegas disebutkan pada
Pasal 5 ayat (1) UU Advokat dinyatakan bahwa; “Advokat berstatus sebagai penegak
hukum bebas dan mandiri yang dijamin oleh hukum dan peraturan perundang-
undangan”.

Mengingat pentingnya posisi advokat dalam rangka penegakan hukum dan
keadilan, menjadikan profesi advokat sebagai profesi yang dihormati (officium
nobile). Namun demikian dalam praktiknya advokat dalam menjalankan tugas
profesi terhormat tersebut tidak jarang memberikan jasa hukum atau tindakan buruk
di bawah standar profesi atau malpraktik advokat, baik karena melakukan

pelanggaran hukum, pelanggaran standar disiplin profesi, maupun kode etik advokat
Indonesia. Pada kenyataannya tindak-tanduk dan tingkah laku sebagian advokat
Indonesia jauh dari kesan luhur dan mulia.

Munculnya praktik-praktik yang tidak benar dalam melaksanakan profesi
advokat oleh beberapa oknum advokat dewasa ini secara tidak langsung telah
mencederai nilai terhormat yang ada dalam profesi tersebut. Sehingga dipandang
penting dilakukan penelitian mengingat secara yuridis belum ada pengaturan yang
jelas dan tegas terkait dengan Standar Profesi Advokat sebagai salah satu parameter

penting dari adanya perbuatan malpraktik advokat di Indonesia.

Dalam penyusunan disertasi ini, digunakan metode yuridis normatif, yaitu
metode yang difokuskan untuk mengkaji penerapan-penerapan asas-asas, kaidah-
kaidah atau norma-norma hukum positif. Sedangkan Pendekatan masalah yang
dipergunakan dalam penelitian disertasi ini meliputi : Pendekatan Peraturan
Perundang-undangan, Pendekatan Konseptual, Pendekatan Filosofis, dan Pendekatan
Komparatif serta pendekatan kasus.

Landasan teori yang dipergunakan sebagai pisau analisis dalam disertasi ini
ialah sebagai berikut:



. Teoni Negara Hukum

2. Teon Perlindungan Hukum

3. Teon Tujuan Hukum

4. Teori Pertanggungjawaban Hukum
Dalam penelitian disertasi ini ada dua temuan penelitian. Pertama, perlunya

ditetapkan Standar Profesi Advoat Indonesia yang merupakan batasan kemampuan
minimal seorang advokat baik berupa pengetahuan materi dasar (fungsi dan peran
profesi advokat, sistem peradilan Indonesia), ketrampilan/keahlian dalam (hukum
acara litigasi) serta sikap profesional (kode etik advokat Indonesia) dalam
menjalankan profesinya secara mandini di masyarakat. Kedua, Di samping adanya
pertanggung jawaban secara etik dan yuridis bagi advokat terkait kasus malpraktik
advokat, perlu ditambahkan satu bentuk pertanggungjawaban yaitu pertanggung
jawaban disiplin profesi Advokat, dengan parameter Standar Profesi Advokat
Indonesia yang ditetapkan oleh Organisasi Profesi Advokat.

Berdasarkan analisis pada Bab-bab Pembahasan, secara akademik
disampaikan kesimpulan yang merupakan jawaban atas permasalahan yang diajukan
sebagai berikut:

1. Bahwa secara ontologis hakikat malpraktik profesi advokat adalah
pelayanan jasa hukum yang diberikan oleh advokat terhadap klien tidak
sesuai dengan standar profesi, kode etik profesi, pelanggaran kontrak,
pelanggaran hukum selama pemberian pelayanan jasa hukum yang
menyebabkan kerugian kepada klien. Malpraktik Advokat dapat dibagi
menjadi 3 (tiga) kategori yaitu kesalahan etika (“ethical malpractice™),
pelanggaran disiplin (discipline malpractice) dan pelanggaran hukum
(“juridical malpractice”). Kesalahan etika (“ethical malpractice™) berupa
pelanggaran kode etik advokat, sumpah advokat dan menjalankan profesi
tidak didasarkan dengan itikad baik. Malpraktik disiplin (discipline
malpractice) memberikan pelayanan profesi advokat di bawah standar
profesi (misconduct), tidak kompeten, dan tidak adanya integritas dalam
menjalankan profesinya. Malpraktik hukum ( juridical malpractice) dibagi
menjadi tiga, yaitu pelanggaran hukum pidana (criminal malpractice),
pelanggaran hukum perdata (civil malpmcﬁcee. dan pelanggaran hukum
administrasi (administrative malpmm
Mmmb&nd&pﬁ&h@mm&mﬂ,ym
pertanggungjawaban  etik,  pertanggungjawaban  yuridis  dan
pertanggungjawaban disipliner. Pertanggungjawaban secara etik, apabila




kehormatan etik organisasi advokat Indonesia. Pertanggungjawaban hukum
seorang advokat dalam pemberian pelayanan jasa hukum berdasarkan tiga
pembidangan hukum, yakni pertanggungjawaban secara hukum keperdataan
dengan memberikan ganti kerugian pada klien, pertanggungjawaban secara
hukum pidana dengan ancaman pidana penjara dan/atau denda, dan
pertanggungjawaban hukum administrasi dengan sanksi dicabut ijmn atau
lisensinya. Pertanggungjawaban disiplin ditunjukkan dengan menjalankan
sanksi berupa melakukan pendidikan khusus atau lanjutan dikenakan kepada
seorang advokat karena melakukan perbuatan di bawah standar profesi
Advokat atau tidak memiliki kompetensi

Merujuk pada uraian kesimpulan di atas, secara akademik disarankan

sebagai berikut:

1. Perlunya dilakukan revisi terhadap Undang Undang Nomor 18 Tahun 2003
tentang Advokat, terkait perlunya dimasukkan tolok-ukur atau parameter
perbuatan advokat yang termasuk malpraktik profesi advokat di Indonesia,
agar tidak simpang-siur apa yang menjadi tolok ukur dalam rangka
pengujian perbuatan advokat termasuk dalam kategori perbuatan malpraktik
advokat atan bukan.

2. Dalam rangka memberikan kepastian hukum yang adil, baik bagi
kepentingan klien maupun advokat itu sendiri, perlu pengaturan pembagian
yang tegas mengenai konsep pertanggungjawaban yang lebih memadai baik
secara etik, disiplin dan yuridis terhadap kasus-kasus malpraktik hukum
dalam revisi Undang Undang Nomor 18 Tahun 2003 tentang Advokat .



ABSTRACT

A dissertation study entitled : “Advocate Profession Malpractice in Indonesia” with
the background that advocates as a profession play an important and strategic role,
both through roles in the judicial channel (commonly called litigation), as one of the
elements of the justice system is one of the pillars in upholding the supremacy of
law and rights human rights, including efforts to empower people to realize their
fundamental rights before the law and their role in non-judicial channels. However,
lately there have been several allegations of malpractice cases carried out by
advocate so it is considered important to conduct research considering juridically
there is no clear and firm regulation related to the understanding and qualifications
of malpractice advocates in Indonesia.

In this dissertation two issues are raised namely: (1) What is the nature of the
malpractice of the Advocate profession in Indonesia? (2) What is the concept of
accountability for the advocate profession in cases of advocate malpractice? The
research method used is normative legal research, using analysis of various legal
materials. Theories used in dissertation research are the theory of rule of law, the
theory of legal protection, the theory of the purpose of law and the theory of legal
liability.

Research findings related to the need to set Indonesian Advocate Professional
Standards which constitute the minimum ability of an advocate in the form of basic
material knowledge (functions and roles of the advocate profession, the Indonesian
justice system), skills / expertise in (litigation procedural law) and professional
attitude (Indonesian code of ethics) in carrying out his profession independently in
the community.

Whereas ontologically the nature of the malpractice of the advocate profession is
that legal services provided by advocates to clients are not in accordance with
professional standards, professional code of ethics, contract contracts, legal
insurance during the provision of legal services which cause losses to clients.
Malpractice Advocates can be divided into 3 (three) categories, namely ethical
malpractice, disciplinary disorder (malpractice discipline) and legal trial (“juridical
malpractice”). One of the ethics (“ethical malpractice”) in the form of an advocate's
code of ethics, an advocate's oath and running the profession is not based on good
faith. Disciplinary malpractice (disciplinary malpractice) provides advocate
professional services below professional standards (indecent acts), is incompetent,
and lacks integrity in carrying out their profession. Legal malpractice (juridical
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malpractice) is divided into three, namely criminal law penalties (criminal
malpractice), civil law, and administrative law.

Whereas the concept of advocate responsibility in cases of advocate malpractice can
be broadly divided into three, namely ethical accountability, juridical responsibility
and disciplinary responsibility. Ethical accountability, if an advocate is suspected of
violating the code of ethics and is filed before the honorary board of ethics of the
Indonesian advocate organization. The legal accountability of an advocate in
providing legal services is based on three areas of law, namely civil liability by
providing compensation to clients, liability under criminal law with the threat of
imprisonment and / or fines, and administrative legal liability with the sanction of
revocation of license or license. Disciplinary responsibility is shown by carrying out
sanctions in the form of special or advanced education imposed on an advocate for
committing an act below the Advocate's professional standard or not having
competence.

Keywords: Advocate malpractice, ethical accountability, juridical accountability,
disciplinary malpractice
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